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ABSTRACT

The development of Fintech Crowdfunding in Indonesia has made it easier for people to conduct donations and
social financing activities digitally. However, the level of continued use is still influenced by various psychological,
social, and technological factors, especially among Generation Z as the largest digital user group. This study aims
to analyze the influence of performance expectations, effort expectations, social influence, facilitating conditions,
perceived risk, perceived trust, and hedonic motivation on behavioral intentions and their impact on the usage
behavior of fintech crowdfunding users, with behavioral intentions as a mediating variable, on the Kitabisa
platform. This study uses a quantitative approach with a survey method through a questionnaire to Generation Z
users who have used the Kitabisa platform. The data analysis technique uses Structural Equation Modeling—Partial
Least Squares (SEM-PLS) to test the direct and indirect relationships between variables. The results show that
performance expectations, effort expectations, social influence, facilitating conditions, perceived trust, and hedonic
motivation have a positive effect on behavioral intentions, while perceived risk has a negative effect on behavioral
intentions. Furthermore, behavioral intentions are proven to have a positive and significant effect on usage
behavior. The results of the mediation test indicate that behavioral intention is able to mediate the influence of all
independent variables on usage behavior, both fully and partially. This finding suggests that fintech crowdfunding
usage behavior is influenced not only by technological factors, but also by trust, risk perception, and user emotional
motivation. Therefore, improving system quality, transparency, security, and user emotional experience are
important factors in driving the desire to use fintech crowdfunding platforms.

Keyword: performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived trust,
hedonic motivation, behavioral intention, use behavior, fintech crowdfunding,.

ABSTRAK
Perkembangan Fintech Crowdfunding di Indonesia memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan
aktivitas donasi dan pendanaan sosial secara digital. Namun, tingkat penggunaan secara berkelanjutan masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, sosial, dan teknologi, khususnya pada Generasi Z sebagai kelompok
pengguna digital terbesar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived risk, perceived trust, dan hedonic motivation
terhadap behavioral intention serta dampaknya terhadap use behavior pengguna fintech crowdfunding, dengan
behavioral intention sebagai variabel mediasi, pada platform Kitabisa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada pengguna Generasi Z yang pernah menggunakan
platform Kitabisa. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-
PLS) untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived trust, dan hedonic
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motivation berpengaruh positif terhadap behavioral intention, sedangkan perceived risk berpengaruh negatif
terhadap behavioral intention. Selanjutnya, behavioral intention terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap use behavior. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa behavioral intention mampu memediasi
pengaruh seluruh variabel independen terhadap use behavior, baik secara penuh maupun parsial. Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku penggunaan fintech crowdfunding tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi,
tetapi juga oleh kepercayaan, persepsi risiko, dan motivasi emosional pengguna. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas sistem, transparansi, keamanan, serta pengalaman emosional pengguna menjadi faktor penting dalam
mendorong keberlanjutan penggunaan platform fintech crowdfunding.

Kata Kunci: performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived trust,
hedonic motivation, behavioral intention, use behavior, fintech crowdfunding,
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami
lonjakan signifikan secara global, khususnya dalam sektor layanan fintech (APJII, 2025). Pandemi Covid-
19 menjadi faktor utama dalam mempercepat adopsi berbagai layanan fintech, termasuk layanan
crowdfunding. Fintech crowdfunding merupakan salah satu inovasi penting dalam ekosistem fintech dalam
masyarakat untuk pendanaan proyek sosial, usaha, maupun investasi melalui platform berbasis digital.
Selain itu, fintech crowdfunding sebagai layanan berbasis pendanaan atau investasi, juga membutuhkan
pertimbangan perceived trust dan perceived risk yang lebih tinggi dari penggunanya. Ditemukan praduga
bahwa perilaku pengguna adanya keraguan, ketidakkosistenan, maupun ketergantungan terhadap minat
penggunaan yang dipengaruhi langsung oleh faktor psikologis maupun sosial.

Selain itu, dilansir berdasarkan artikel Badan Pusat Statistik bahwa Generasi Z merupakan
pengguna teknologi yang memiliki populasi paling besar dan dominan. Maka dari itu, penelitian ini
menempatkan Generasi Z sebagai sampel utama penelitian dikarenakan memiliki populasi paling besar
dalam penggunaan teknologi dan beradaptasi secara adaptif di Indonesia.

Penggunaan crowdfunding di Indonesia cukup rendah dikarenakan literasi keuangan,
ketergantungan pada sistem perbankan konvensional, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
crowdfunding, serta risiko finansial dan keamanan data pengguna, seperti penyalahgunaan dana,
penyalahgunaan data pribadi, dan serangan cyber yang mengancam keuangan pengguna (Kompasiana,
2022; PPATK, 2023).

Gambar 1. Komposisi Pengguna Fintech di Indonesia Berbasis Crowdfunding
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Berdasarkan data diatas, komposisi ini menunjukkan bahwa sektor fintech di Indonesia didominasi
oleh layanan pinjaman dan pembayaran digital. Meskipun fintech crowdfunding memiliki 2%, namun
potensi pengembangannya sangat besar seiring meningkatnya minat masyarakat dan Generasi Z dalam
melakukan transaksi berbasis digital.

Penelitian ini difokuskan kepada platform Kitabisa yang berfokus pada layanan donate based
crowdfunding di Indonesia. Penelitian ini menggunakan faktor-faktor UTAUT sebagai landasan utama
penelitian dan diadaptasi oleh variabel perceived risk, perceived trust, dan hedonic motivation dalam
mengukur pengaruh behavioral intention pada pengguna fintech crowdfunding melalui use behavior.

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi mengenai dinamika perkembangan transformasi
digital di Indonesia terus berkembang pesat, terutama karena semakin banyak orang yang menerapkan
fintech dan semakin luasnya akses ke layanan keuangan digital. Menurut Bank Indonesia pada 2024, nilai
transaksi digital dari tahun 2021 hingga 2024 meningkat secara signifikan, menunjukkan perubahan besar
dalam cara masyarakat menggunakan layanan keuangan, dari cara tradisional ke sistem berbasis digital.
Hal ini didukung oleh data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024), yang menunjukkan bahwa
kebanyakan pengguna layanan fintech berasal dari generasi muda, terutama Generasi Z, yang memiliki
tingkat penggunaan digital tertinggi di Indonesia. Generasi ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi,
pemahaman teknologi yang baik, serta sikap sosial yang kuat dalam beraktivitas secara digital, sehingga
mereka menjadi komponen utama dalam ekosistem fintech di Indonesia.

Urgensi penelitian ini semakin tinggi seiring dengan kontribusi fintech crowdfunding terhadap
pertumbuhan ekonomi digital Indonesia yang semakin pesat. Menurut data OJK (2025) nilai total
pembiayaan melalui fintech crowdfunding menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun, namun
partisipasi masyarakat masih dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kepercayaan dan tingginya persepsi
risiko. Selain itu, dengan sampel Generasi Z, menunjukkan bahwa kecenderungan untuk memilih platform
yang memberikan pengalaman hedonic motivation. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi regulator seperti OJK dan Bank Indonesia dalam merumuskan kebijakan literasi keuangan
dan perlindungan konsumen yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi akademik dan praktis terhadap pemahaman faktor faktor yang memengaruhi niat
dan perilaku penggunaan fintech crowdfunding di Indonesia, khususnya pada Generasi Z.

METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini meneliti subjek dari sudut pandang para konsumen Gen-Z di Jakarta Timur. Penelitian
ini dilakukan pada September 2025 hingga Januari 2026. Penelitian ini melakukan pra-riset untuk
memperkuat penelitian yang akan diteliti.
Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pengumpulan data kuantitatif dengan metode
survei karena dapat memvalidasi hasil hipotesis yang telah dirumuskan secara optimal.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data yang didapatkan peneliti melalui data
primer, yaitu melalui penyebaran kuesioner sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan oleh
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peneliti dan diberikan berdasarkan kriteria responden. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang tinggal di wilayah Jakarta Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi pengaruh performance expectancy, effort expectancy,
social influence, facilitating conditions, perceived risk, perceived trust, hedonic motivation terhadap
behavioral intention melalui use behavior. Variabel yang akan diuji di penelitian ini yaitu; performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived risk, perceived trust,
hedonic motivation, behavioral intention dan use behavior. Alat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menguji variable tersebut adalah Structural Equation Modeling — Partial Least
Squares (SEM-PLYS).
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Populasi dan Sampel
Penelitian ini akan meniliti sampel Generasi Z di Jakarta Timur sebagai pengguna platform
crowdfunding di aplikasi Kitabisa sebagai populasi. Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah objek
atau subjek yang memiliki kualitas dan karakterisitik yang berbeda yang dapat ditetapkan oleh peneliti.
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat
mewakili populasi Sugiyono. (2019)
Berikut adalah kriteria purposive sampling untuk memilih responden populasi berdasarkan
kriteria ini:
1) Generasi Z dengan tahun kelahiran antara 1997 — 2012 berusia 15 — 28 tahun. (Badan Pusat
Statistik (BPS) — 2025)
2) Mahasiswa aktif Universitas Negeri Jakarta
3) Berdomisili di Jakarta Timur
4) Mahasiswa yang niat menggunakan atau pengalaman menggunakan platform crowdfunding
untuk kegiatan donasi sosial
Adapun untuk menentukan ukuran jumlah sampel, maka penelitian ini merujuk pada ketentuan
dari (Hair et al., 2017) yang menyatakan bahwa ukuran sampel minimal untuk analisis SEM-PLS
adalah 5 hingga 20 jumlah indikator penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 42 indikator. Oleh karena
itu, penelitian ini menetapkan jumlah sampel sebanyak 210 sampel responden agar memenuhi syarat
minimum yang memenuhi kriteria dari (Hair et al., 2017) dan tingkat hasil reliabilitas dan validitas
penelitian yang baik. Dalam penelitian ini, jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut:

n = Total Indikator x 5
Sehingga total jumlah sampel pada penelitian ini sebesar:
n =42 x 5=210 responden
Dengan demikian penelitian ini akan menetapkan jumlah sampel responden penelitian
sebanyak 210 responden berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui Google Form dalam bentuk kuesioner secara daring
yang bertujuan untuk mempermudah proses pengumpulan data dan penyebaran kuesioner. Kuesioner
disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel penelitian, yaitu performance expectancy, effort
Faktor Faktor yang Memengaruhi Use Behavior Pengguna Fintech Crowdfunding Melalui Behavioral Intention
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expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived risk, perceived trust, hedonic motivation,
behavioral intention dan use behavior, yang diadaptasi dari intrumen penelitian terdahulu serta disesuaikan
dengan konteks penggunaan platform fintech social crowdfunding di Indonesia. Setiap pernyataan diukur
menggunakan skala likert lima poin, mulai dari “1 = Sangat Tidak Setuju” hingga “5 = Sangat Setuju”
untuk menilai tingkat persepsi dan sikap responden terhadap masing-masing item pernyataan. Sebelum
dilakukan penyebaran kuesioner, kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji coba terbtas (pre-test) kepada
sejumlah responden untuk memastikan kejelasan bahasa. Pemahaman indikator, serta konsistensi makna
dari setiap pernyataan. Data yang terkumpul kemudian digunakan sebagai dasar dalam analisis Kuantitatif
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
melalui SmartPLS 4.0.

Tabel 1 Skala Likert

No. Keterangan Skor
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Netral 3
4, Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Likert (1932)

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) melalui SmartPLS 4.0. Analisis ini digunakan karena
mampu menguji hubungan antarvariabel laten yang bersifat kompleks dan melibatkan variabel mediasi.
Menurut Hair et al., (2022) terdapat dua tahap utama, yaitu:
1. Evaluation of Measurement Model (Outer Model)
Tahap ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas kontruk penelitian. Evaluation of
Structural Model (Inner Model)
Tahap ini bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel laten dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Struktural (Pengaruh Langsung)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur bootstrapping
pada perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel dalam model
struktural. Menurut Hair et al., (2022), prosedur bootstrapping digunakan untuk menghasilkan distribusi
empiris dari estimasi parameter dan menilai tingkat signifikansi koefisien jalur (path coefficients). Suatu
hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil
dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.
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Tabel 2 Model Struktural (Pengaruh Langsung)
Original sample Sample mean Standard T statistics P
Pengaruh (O) (M) deviation (|O/STDEV]) | values
(STDEV)

PEO ->BI0O | -0.001 -0.000 0.048 0.017 0.986
EEO -> BI0 0.115 0.115 0.058 1.974 0.048
S10 -> BIO 0.105 0.107 0.052 2.022 0.043
FC0 -> BI0 0.150 0.153 0.076 1.978 0.048
PRO -> BI0 0.002 0.001 0.020 0.084 0.933
PTO -> BIO 0.215 0.210 0.066 3.265 0.001
HMO -> 0.394 0.393 0.066 5.944 0.000
BIO
BI10 -> UBO 0.908 0.908 0.011 80.427 0.000

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam Tabel, seluruh hubungan antar variabel
menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik dengan nilai P values < 0.05 dan T-statistics > 1.96,
artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memenuhi kriteria signifikansi statistik, sehingga
dinyatakan diterima. Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini didukung
secara empiris berdasarkan kriteria signifikansi statistik yang ditetapkan.

Hasil uji terhadap hipotesis pertama (H1: PEO -> BI) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.001,
t-statistic sebesar 0.017 dan p-value sebesar 0.986. Hal ini menunjukkan bahwa variabel performance
expectancy memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa performance expectancy tidak berkontribusi secara positif dalam meningkatkan
behavioral intention. Dengan demikian, hipotesis H1 dinyatakan ditolak.

Temuan ini sesuai dengan Putri & Sundari, (2024) yang menunjukkan bahwa performance
expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention, sehingga jalur mediasi menuju use
behavior melalui behavioral intention tidak terbukti signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi
pengguna terhadap peningkatan kinerja yang diberikan oleh sistem tidak secara langsung mendorong
terbentuknya niat penggunaan, sehingga tidak terjadinya perilaku penggunaan secara aktual. Desvira et al.,
(2023) juga menemukan bahwa performance expectancy tidak sebagai prediktor utama dalam membentuk
minat penggunaan, sehingga peningkatan atau penurunan persepsi Kinerja sistem tidak selalu diikuti oleh
perubahan yang signifikan pada niat maupun perilaku penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam
beberapa konteks layanan digital, keputusan pengguna untuk menggunakan sistem lebuh dipengaruhi oleh
faktor lainnya, seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan motivasi emosional.

Hasil uji terhadap hipotesis kedua (H2: EE -> BI) menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar
0,115, t-statistic sebesar 1,974, dan p-value sebesar 0.048. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05
menunjukkan bahwa effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin mudah sistem digunakan, maka akan semkain tinggi niat
pengguna untuk menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis H2 dinyatakan diterima.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Xie et al., (2021) yang menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan merupakan faktor kunci dalam membentuk niat untuk mengadopsi fintech. Pengguna
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cenderung menghindari sistem yang mereka anggap rumit atau membutuhkan banyak usaha untuk
digunakan. Navigasi yang sederhana dan proses transaksi yang mudah membuat pengguna merasa lebih
nyaman, yang mendorong mereka untuk menggunakan layanan tersebut lagi. Saprikis & Avlogiaris, (2021)
menemukan bahwa persepsi pengguna tentang seberapa mudah suatu layanan digunakan memiliki dampak
besar pada niat dan perilaku aktual mereka dalam layanan berbasis transaksi digital. Hal ini karena
kemudahan penggunaan mengurangi hambatan mental dan membuat aktivitas pengguna lebih efisien.
Dalam konteks fintech crowdfunding, proses donasi yang cepat dan praktis merupakan faktor penting yang
mendorong pengguna untuk tetap terlibat secara konsisten. Diperkuat oleh Amnas et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention penggunaan
layanan fintech, khususnya ketika sistem dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan alur transaksi
yang jelas, sehingga meningkatkan rasa kenyamanan dan kepercayaan diri dalam berdonasi dalam konteks
fintech crowdfunding to donate.

Hasil uji terhadap hipotesis ketiga (H3: SI -> Bl) menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,105,
t-statistic sebesar 2,022, dan p-value sebesar 0.043. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 menunjukkan
bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
menunjukkan bahwa dorongan dari lingkungan sosial mampu meningkatkan niat pengguna untuk
menggunakan layanan. Oleh karena itu, hipotesis H4 dinyatakan diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nikolopoulou et al., (2021) yang menyatakan bahwa
pengaruh sosial memiliki peran penting dalam membentuk niat adopsi teknologi. Rekomendasi sosial
meningkatkan legitimasi dan rasa aman terhadap penggunaan teknologi. Rohim & Wuryaningsih, (2024)
menemukan bahwa norma sosial dan rekomendasi digital dapat berpengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan fintech, yang kemudian berdampaj pada perilaku transaksi aktual. Hal ini memperkuat bahwa
dalam layanan berbasis sosial seperti crowdfunding, legitimasi sosial sangat memengaruhi keputusan
pengguna.

Hasil uji terhadap hipotesis keempat (H4: FC -> BI) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.105, t-
statistic sebesar 1,978, dan p-value sebesar 0.048. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 menunjukkan
bahwa facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas seperti dukungan teknis yang memadai dapat mendorong
peningkatan niat penggunaan. Dengan demikian, hipotesis H4 dinyatakan diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwivedi et al., (2021) menyatakan bahwa facilitating
conditions berperan sebagai faktor pendukung yang mengurangi hambatan penggunaan sistem digital dan
meningkatkan kesiapan pengguna untuk mengadopsi teknologi secara berkelanjutan. Infrastruktur yang
stabil dapat menciptakan rasa nyaman dalam penggunaan. Popova & Zagulova, (2022) menegaskan bahwa
facilitating conditions dapat meningkatkan use behavior melalui peningkatan niat perilaku, karena
pengguna merasa memiliki kemampuan dan sumber daya yang cukup untuk menggunakan teknologi
tersebut tanpa kendala. Hal ini menunjukkan bahwa peran mediasi facilitating condition bersifat tidak
langsung, melainkan melalui pembentukan psikologis niat terlebih dahulu. Selain itu, Saputra et al., (2021)
juga menemukan bahwa dukungan sistem dan ketersediaan fasilitas teknis dapat meningkatkan niat
penggunaan fintech, terutama pada layanan fintech yang memerlukan keamanan dan stabilitas yang tinggi.
Pengguna akan merasa percaya diri apabila sistem dapat diandalkan.
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Hasil uji terhadap hipotesis kelima (H5: PR -> BI) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.003, t-
statistic sebesar 0,084, dan p-value sebesar 0.933. Nilai t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05 menunjukkan
bahwa perceived risk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat risiko yang dirasakan pengguna tidak lagi menjadi faktor utama dalam
menentukan niat penggunaan layanan dan melakukan penggunaan secara aktual. Oleh karena itu, hipotesis
H5 dinyatakan ditolak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Xie et al., (2021) yang menemukan bahwa persepsi risiko
tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan fintech ketika manfaat dan
kepercayaan pada platform sudah tinggi. Dalam kasus seperti itu, pengguna cenderung lebih fokus pada
kenyamanan dan manfaat daripada risiko. Diperkuat oleh Wiryawan et al., (2023) menyatakan bahwa
pengguna menyadari adanya risiko keamanan dalam transaksi digital. Hal ini tidak berpengaruh untuk tidak
menggunakan layanan tersebut, apabila mereka percaya bahwa sistem tersebut secara umum aman. Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna layanan fintech cenderung menormalisasikan risiko tersebut. Selain itu,
Kumar et al., 2024) menemukan bahwa adopsi fintech crowdfunding memiiki faktor emosional dan
altruistik, seperti keinginan membantu orang lain dan kepuasan emosional setelah berdonasi, maka
pengguna lebih dominan dibandingkan mempertimbangkan risiko finansial. Hal ini menyebabkan
penggguna tetap melakukan kegiatan berdonasi meskipun menyadari adanya kemungkinan risiko dalam
sistem.

Hasil uji terhadap hipotesis keenam (H6: PT -> BI) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.215, t-
statistic sebesar 3.265, dan p-value sebesar 0.001. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 menunjukkan
bahwa perceived trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap platform tertentu, maka akan
semakin besar niat penggunaan dan melakukan penggunaan secara aktual. Dengan demikian, hipotesis H6
dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan U. Chawla et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
perceived trust berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dan use behavior pada layanan
keuangan digital. Pengguna yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap keamanan dan kredibilitas
platform cenderung lebih aktif dan konsisten dalam menggunakan layanan tersebut. Penelitian Al-Edrus et
al., (2023) menunjukkan bahwa trust berperan sebagai mekanisme psikologis penting dalam mendorong
adopsi fintech. Ketika pengguna merasa platform memiliki keamanan yang memadai, maka tingkat
kepercayaan tinggi. Temuan ini juga didukung oleh Fitrianie et al., (2021) menemukan bahwa kepercayaan
pada sistem dan persepsi pengguna tentang kemudahan penggunaan memiliki dampak signifikan pada niat
penggunaan dan penggunaan aktual aplikasi tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan hal
terpenting dalam menggunakan layanan tertentu, terutama dalam layanan yang melibatkan data pribadi dan
keputusan penting pengguna. Oleh karena itu, kepercayaan pada cara pengelolaan dana, transparansi
kampanye, dan keamanan sistem merupakan faktor kunci dalam mendorong niat dan perilaku pengguna
yang berkelanjutan.

Hasil uji terhadap hipotesis keenam (H7: HM -> BI) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.394, t-
statistic sebesar 5.944, dan p-value sebesar 0.000. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 menunjukkan
bahwa hedonic motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, serta menjadi
variabel dengan pengaruh terkuat terhadap niat penggunaan dalam penelitian ini dikarenakan adanya
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kesenangan dan kenyamanan pribadi yang dirasakan pengguna setelah melakukan kegiatan donasi sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek kenyamanan dan kesenangan dalam penggunaan berperan penting dalam
mendorong niat penggunaan. Dengan demikian, hipotesis H7 dinyatakan diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori UTAUT2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al., (2012) yang
menyatakan bahwa hedonic motivation merupakan faktor penting dalam membentuk behavioral intention.
Ketika pengguna merasakan kesenangan, kepuasan batin dan makna emosional dalam aktivitas berdonasi,
maka motivasi instrinsik untuk kembali menggunakan platform akan semakin kuat. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh temuan Alalwan, (2020) yang menyatakan bahwa layanan fintech, pengalaman
emosional yang positif dan rasa puas secara psikologis berperan besar dalam meningkatkan niat
penggunaan berkelanjutan, yang selanjutnya berdampak langsung pada perilaku penggunaan secara aktual.
Pada konteks fintech crowdfunding, hedonic motivation memberikan efek emosional yang kuat, sehingga
keterlibatan pengguna secara lebih intens. Diperkuat oleh U. Chawla et al., (2023) mengungkapkan bahwa
dalam layanan digital seperti Kitabisa berunsur perasaan empati, kepuasan moral dan kebahagian setelah
melakukan donasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat dan konsistensi penggunaan aplikasi. Kumar
et al., (2024) menemukan bahwa hedonic motivation berperan sebagai prediktor kuat terhadap behavioral
intention pada layanan fintech crowdfunding. Fitrianie et al., (2021) juga menemukan bahwa faktor
pengalaman positif dan kenyamanan emosional saat menggunakan aplikasi berpengaruh signifikan
terhadap niat penggunaan dan penggunaan aktual. Temuan ini menjadi memperkuat bahwa hedonic
motivation tetap menjadi pendorong utama dalam membentuk behavioral intention dan use behavior.

Hasil uji terhadap hipotesis kedelapan (H8: Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.908,
t-statistic sebesar 80.427, dan p-value sebesar 0.000. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05
menunjukkan bahwa behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap use behavior. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat pengguna, maka semakin besar pengguna melakukan layanan
secara aktual. Dengan demikian, hipotesis H8 dinyatakan diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa niat penggunaan yang kuat dapat diwujudukan dalam perilaku
penggunaan aktual, seperti frekuensi berdonasi dan konsistensi penggunaan aplikasi. Temuan ini sejalan
dengan Popova & Zagulova, (2022) yang menyatakan bahwa behavioral intention merupakan prediktor
utama terhadap intensitas penggunaan layanan digital. Kumar et al., (2024) menemukan bahwa niat niat
perilaku memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap partisipasi pengguna dalam platform fintech
crowdfunding. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Hamidah et al., (2024) yang membuktikan bahwa
semakin tinggi niat penggunaan layanan fintech, maka akan semakin besar pula kemungkinan terjadinya
penggunaan secara aktual yang berkelanjutan.

Gambar 3 Model Struktural (Pengaruh Tidak Langsung)

Original sample | Sample mean Standard T statistics P
Pengaruh (O) (M) deviation (|O/STDEV]) | values
(STDEV)
PEO -> BIO -> -0.001 -0.000 0.044 0.017 0.98
UBO
EEO -> BIO -> 0.104 0.104 0.053 1.982 0.04
UBO
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SI0 -> BIO -> 0.095 0.097 0.047 2.022 0.04
UBO

FCO -> BIO -> 0.136 0.139 0.069 1.972 0.049
UBO
PRO -> BIO -> 0.002 0.001 0.018 0.084 0.933
UBO
PTO -> BIO -> 0.195 0.191 0.060 3.250 0.001
UBO
HMO -> BIO -> 0.358 0.357 0.060 5.933 0.000
UBO

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam Tabel seluruh hubungan antar variabel
menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik dengan nilai P values < 0.05 dan T-statistics > 1.96,
artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memenuhi Kriteria signifikansi statistik, sehingga
dinyatakan diterima. Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini didukung
secara empiris berdasarkan kriteria signifikansi statistik yang ditetapkan.

Hasil uji terhadap hipotesis pertama (H9: PEO -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien sebesar -
0.001, t-statistic sebesar 0.017 dan p-value sebesar 0.986. Nilai t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05
menunjukkan bahwa behavioral intention tidak memediasi pengaruh performance expectancy terhadap use
behavior. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap performance yang diberikan oleh sistem tidak
cukup untuk mendorong penggunaan aktual melalui peningkatan niat penggunaan. Dengan demikian,
hipotesis H9 dinyatakan ditolak.

Temuan ini sesuai dengan Putri & Sundari, (2024) yang menunjukkan bahwa performance
expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention, sehingga jalur mediasi menuju use
behavior melalui behavioral intention tidak terbukti signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi
pengguna terhadap peningkatan kinerja yang diberikan oleh sistem tidak secara langsung mendorong
terbentuknya niat penggunaan, sehingga tidak terjadinya perilaku penggunaan secara aktual. Desvira et al.,
(2023) juga menemukan bahwa performance expectancy tidak sebagai prediktor utama dalam membentuk
minat penggunaan, sehingga peningkatan atau penurunan persepsi kinerja sistem tidak selalu diikuti oleh
perubahan yang signifikan pada niat maupun perilaku penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam
beberapa konteks layanan digital, keputusan pengguna untuk menggunakan sistem lebuh dipengaruhi oleh
faktor lainnya, seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan motivasi emosional.

Hasil uji terhadap hipotesis pertama (H10: EEO -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien sebesar
0.104, t-statistic sebesar 1,982 dan p-value sebesar 0.048. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05
menunjukkan bahwa behavioral intention memediasi secara signifikan pengaruh effort expectancy terhadap
use behavior. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan niat, yang selanjutnya
mendorong penggunaan aktual. Dengan demikian, hipotesis H10 dinyatakan diterima.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Xie et al., (2021) yang menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan merupakan faktor kunci dalam membentuk niat untuk mengadopsi fintech. Pengguna
cenderung menghindari sistem yang mereka anggap rumit atau membutuhkan banyak usaha untuk
digunakan. Navigasi yang sederhana dan proses transaksi yang mudah membuat pengguna merasa lebih
nyaman, yang mendorong mereka untuk menggunakan layanan tersebut lagi. Saprikis & Avlogiaris, (2021)
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menemukan bahwa persepsi pengguna tentang seberapa mudah suatu layanan digunakan memiliki dampak
besar pada niat dan perilaku aktual mereka dalam layanan berbasis transaksi digital. Hal ini karena
kemudahan penggunaan mengurangi hambatan mental dan membuat aktivitas pengguna lebih efisien.
Dalam konteks crowdfunding fintech, proses donasi yang cepat dan praktis merupakan faktor penting yang
mendorong pengguna untuk tetap terlibat secara konsisten.

Hasil uji terhadap hipotesis pertama (H11: SI0 -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien sebesar
0.095, t-statistic sebesar 2,022 dan p-value sebesar 0.043. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05
menunjukkan bahwa behavioral intention memediasi secara signifikan pengaruh social influence terhadap
use behavior. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial mampu meningkatkan niat pengguna, yang
kemudian berimplikasi pada peningkatan penggunaan aktual. Dengan demikian, hipotesis H11 dinyatakan
diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nikolopoulou et al., (2021) yang menyatakan bahwa
pengaruh sosial memiliki peran penting dalam membentuk niat adopsi teknologi. Rekomendasi sosial
meningkatkan legitimasi dan rasa aman terhadap penggunaan teknologi. Rohim & Wuryaningsih, (2024)
menemukan bahwa norma sosial dan rekomendasi digital dapat berpengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan fintech, yang kemudian berdampaj pada perilaku transaksi aktual. Hal ini memperkuat bahwa
dalam layanan berbasis sosial seperti crowdfunding, legitimasi sosial sangat memengaruhi keputusan
pengguna.

Hasil uji terhadap hipotesis pertama (H12: FCO -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien tidak
langsung sebesar 0.136, t-statistic sebesar 1,972 dan p-value sebesar 0.049. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-
value < 0,05 menunjukkan bahwa behavioral intention memediasi secara signifikan pengaruh facilitating
conditions terhadap use behavior. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan fasilitas dan infrastruktur
mendorong niat penggunaan dan melakukan tindakan aktual. Dengan demikian, hipotesis H12 dinyatakan
diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwivedi et al., (2021) menyatakan bahwa facilitating
conditions berperan sebagai faktor pendukung yang mengurangi hambatan penggunaan sistem digital dan
meningkatkan kesiapan pengguna untuk mengadopsi teknologi secara berkelanjutan. Infrastruktur yang
stabil dapat menciptakan rasa nyaman dalam penggunaan. Popova & Zagulova, (2022) menegaskan bahwa
facilitating conditions dapat meningkatkan use behavior melalui peningkatan niat perilaku, karena
pengguna merasa memiliki kemampuan dan sumber daya yang cukup untuk menggunakan teknologi
tersebut tanpa kendala. Hal ini menunjukkan bahwa peran mediasi facilitating condition bersifat tidak
langsung, melainkan melalui pembentukan psikologis niat terlebih dahulu. Selain itu, Saputra et al., (2021)
juga menemukan bahwa dukungan sistem dan ketersediaan fasilitas teknis dapat meningkatkan niat
penggunaan fintech, terutama pada layanan fintech yang memerlukan keamanan dan stabilitas yang tinggi.
Pengguna akan merasa percaya diri apabila sistem dapat diandalkan.

Hasil uji terhadap hipotesis ketiga belas (H13: PR -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien tidak
langsung sebesar 0,002, t-statistic sebesar 0,084 dan p-value sebesar 0.933.. Nilai t-statistic < 1,96 dan p-
value > 0,05 menunjukkan bahwa behavioral intention tidak memediasi pengaruh perceived risk terhadap
use behavior. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat risiko yang dirasakan pengguna tidak lagi menjadi
faktor utama dalam menentukan niat penggunaan layanan dan melakukan penggunaan secara aktual. Oleh
karena itu, hipotesis H13 dinyatakan ditolak.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Xie et al., (2021) yang menemukan bahwa persepsi risiko
tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan fintech ketika manfaat dan
kepercayaan pada platform sudah tinggi. Dalam kasus seperti itu, pengguna cenderung lebih fokus pada
kenyamanan dan manfaat daripada risiko. Diperkuat oleh Wiryawan et al., (2023) menyatakan bahwa
pengguna menyadari adanya risiko keamanan dalam transaksi digital. Hal ini tidak berpengaruh untuk tidak
menggunakan layanan tersebut, apabila mereka percaya bahwa sistem tersebut secara umum aman. Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna layanan fintech cenderung menormalisasikan risiko tersebut. Selain itu,
Kumar et al., 2024) menemukan bahwa adopsi fintech crowdfunding memiiki faktor emosional dan
altruistik, seperti keinginan membantu orang lain dan kepuasan emosional setelah berdonasi, maka
pengguna lebih dominan dibandingkan mempertimbangkan risiko finansial. Hal ini menyebabkan
penggguna tetap melakukan kegiatan berdonasi meskipun menyadari adanya kemungkinan risiko dalam
sistem.

Hasil uji terhadap hipotesis keempat belas (H14: PT -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0.195, t-statistic sebesar 3.250, dan p-value sebesar 0.001. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-value <
0,05 menunjukkan bahwa behavioral intention memediasi secara positif dan signifikan pengaruh perceived
trust terhadap use behavior. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna
terhadap platform tertentu, maka akan semakin besar niat penggunaan dan melakukan penggunaan secara
aktual. Dengan demikian, hipotesis H14 dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan U. Chawla et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
perceived trust berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dan use behavior pada layanan
keuangan digital. Pengguna yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap keamanan dan kredibilitas
platform cenderung lebih aktif dan konsisten dalam menggunakan layanan tersebut. Penelitian Al-Edrus et
al., (2023) menunjukkan bahwa trust berperan sebagai mekanisme psikologis penting dalam mendorong
adopsi fintech. Ketika pengguna merasa platform memiliki keamanan yang memadai, maka tingkat
kepercayaan tinggi.

Hasil uji terhadap hipotesis kelima belas (H15: HM -> Bl -> UB) menunjukkan nilai koefisien tidak
langsung sebesar 0.358, t-statistic sebesar 5.933, dan p-value sebesar 0.000. Nilai t-statistic > 1,96 dan p-
value < 0,05 menunjukkan bahwa behavioral intention memediasi secara kuat pengaruh hedonic
motivation terhadap use behavior, serta diperkuat kembali dengan hubungan mediasi tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek kenyamanan, kesenangan dan pengalaman positif dalam penggunaan layanan
menjadi faktor dominan yang meningkatkan niat dan perilaku penggunaan secara aktual. Dengan demikian,
hipotesis H15 dinyatakan diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori UTAUT2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al., (2012) yang
menyatakan bahwa hedonic motivation merupakan faktor penting dalam membentuk behavioral intention.
Ketika pengguna merasakan kesenangan, kepuasan batin dan makna emosional dalam aktivitas berdonasi,
maka motivasi instrinsik untuk kembali menggunakan platform akan semakin kuat. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh temuan Alalwan, (2020) yang menyatakan bahwa layanan fintech, pengalaman
emosional yang positif dan rasa puas secara psikologis berperan besar dalam meningkatkan niat
penggunaan berkelanjutan, yang selanjutnya berdampak langsung pada perilaku penggunaan secara aktual.
Pada konteks fintech crowdfunding, hedonic motivation memberikan efek emosional yang kuat, sehingga
keterlibatan pengguna secara lebih intens. Diperkuat oleh U. Chawla et al., (2023) mengungkapkan bahwa
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dalam layanan digital seperti Kitabisa berunsur perasaan empati, kepuasan moral dan kebahagian setelah
melakukan donasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat dan konsistensi penggunaan aplikasi. Kumar
et al., (2024) menemukan bahwa hedonic motivation berperan sebagai prediktor kuat terhadap behavioral
intention pada layanan fintech crowdfunding.

Struktural (Structural Model)

Pengujian model struktural dilakukan secara bertahap hingga diperoleh model yang memenuhi
kriteria kelayakan. Selanjutnya, estimasi model struktural akhir dilakukan dengan memasukkan seluruh
indikator yang telah lolos pengujian pada analisis model pengukuran (measurement model). Berdasarkan
hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh model struktural sebagai berikut:

Gambar 1 Structural Model
Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan kebutuhan pendukung pelaksanaan penelitian serta menyesuaikan objek penelitian
dengan kebutuhan analisis, peneliti melakukan perancangan dan pembuatan prototype tampilan mobile
platform Kitabisa yang disesuaikan dengan konteks penelitian serta ulasan pengguna pada PlayStore dan
AppStore yang telah dibahas singkat di bab sebelumnya. Perancangan prototype ini dirancang tidak hanya
bertujuan untuk menampilkan antarmuka yang lebih efektif, mudah digunakan, dan relevan dengan variabel
yang diteliti, melainkan untuk meningkatkan aspek kepercayaan pengguna melalui penyediaan informasi
terkait transparansi penyaluran dana. Inovasi fitur yang diusulkan dalam prototype oleh peneliti adalah
penambahan laporan audit penyaluran dana, yang dirancang untuk memperkuat persepsi transparansi dan
akuntabilitas platform. Hasil dari perancangan tampilan mobile tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2 Prototype
Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan prototype diatas, inovasi fitur utama peneliti terletak pada fitur laporan audit dan
keuangan pertahun yang ditampilkan pada dua prototype di sisi kanan. Pada halaman Laporan Audit,
pengguna dapat melihat ringkasan dana yang telah terkumpul, target dana, tingkat pencapaian, serta grafik
distribusi penyarluran dana berdasarkan kategori program. Informasi ini disajikan dalam bentuk visualisasi
grafik dan persentase untuk memudahkan pengguna dalam memahami perencanaan alokasi dana dan
kinerja penggalangan dana yang telah tersalurkan. Pada halaman Laporan Keuangan Tahunan, ditampilkan
rekapitulasi pemasukan dan penyaluran dana pertahun yang dilengkapi dengan grafik tren dan rincian
nominal, sehingga pengguna dapat mengetahui akuntabilitas pengelolaan dana secara lebih transparan dan
periodik.

Penambahan fitur laporan audit dan keuangan ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan pengguna
terkait transparansi, akuntabilitas, dan kejelasan informasi penyaluran dana, yang secara langsung berkaitan
dengan peningkatan perceived trust dan penurunan perceived risk dalam penggunaan platform fintech
crowdfunding. dengan penyajian data yang sistematis dan mudah diakses, diharapkan pengguna akan
merasa lebih yakin terhadap kredibilitas platform, sehingga dapat memperkuat niat penggunaan dan
mendorong perilaku donasi secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Performance Expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention: Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi manfaat fungsional dari platform tidak menjadi faktor utama dalam
membentuk niat penggunaan fintech crowdfunding pada responden penelitian ini.

2) Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention: Artinya,
semakin mudah platform digunakan, semakin tinggi niat pengguna untuk berdonasi melalui platform
fintech crowdfunding.

3) Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention: Temuan ini
menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan sosial seperti teman, keluarga, dan media sosial mampu
mendorong niat pengguna dalam menggunakan platform.

4) Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention: Hal ini
menandakan bahwa ketersediaan fasilitas, dukungan teknis, dan kompatibilitas perangkat
mendukung terbentuknya niat penggunaan.

5) Perceived Risk tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention: Artinya, meskipun
pengguna menyadari adanya risiko, faktor tersebut tidak cukup kuat untuk menurunkan niat
penggunaan pada konteks donasi digital.

6) Perceived Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention: Semakin tinggi
tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan kredibilitas platform, maka semakin besar
niat penggunaan layanan.

7) Hedonic Motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention: Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman emosional positif, empati, dan kepuasan batin setelah berdonasi
mendorong niat penggunaan berkelanjutan.

8) Behavioral Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior: Artinya, niat
penggunaan yang kuat akan diwujudkan dalam perilaku penggunaan aktual seperti frekuensi dan
konsistensi berdonasi.

9) Behavioral Intention memediasi secara signifikan pengaruh Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Perceived Trust, dan Hedonic Motivation terhadap Use Behavior: Ini
menunjukkan bahwa niat perilaku merupakan mekanisme psikologis utama yang menghubungkan
persepsi pengguna dengan perilaku penggunaan aktual.

10) Behavioral Intention tidak memediasi hubungan Performance Expectancy dan Perceived Risk
terhadap Use Behavior: Hal ini menegaskan bahwa manfaat fungsional dan persepsi risiko bukan
faktor penentu utama dalam mendorong perilaku penggunaan pada konteks fintech crowdfunding.

Implikasi
Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model UTAUT2 dengan
mengintegrasikan variabel perceived risk, perceived trust, dan hedonic motivation dalam konteks fintech
crowdfunding berbasis donasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh konstruk UTAUT2 selalu
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dominan dalam setiap konteks teknologi, khususnya performance expectancy yang tidak signifikan dalam
penelitian ini.

Temuan ini memperkuat bahwa pada platform berbasis sosial dan filantropi digital, faktor emosional
dan kepercayaan lebih dominan dibandingkan manfaat fungsional sistem, sehingga memperluas
pemahaman tentang adopsi teknologi pada sektor sosial digital. Selain itu, penelitian ini menegaskan
kembali peran behavioral intention sebagai mediator utama dalam menjelaskan hubungan antara persepsi
pengguna dan perilaku aktual.

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur adopsi fintech dengan menekankan bahwa
keberlanjutan penggunaan layanan crowdfunding tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh
aspek psikologis dan emosional pengguna.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelola platform fintech
crowdfunding seperti Kitabisa. Pertama, peningkatan kemudahan penggunaan atau effort expectancy perlu
dioptimalkan melalui desain antarmuka yang sederhana, alur donasi yang cepat, dan minim gangguan
teknis.

Kedua, pengaruh social influence menunjukkan bahwa strategi kampanye berbasis komunitas,
influencer, dan jejaring sosial masih sangat efektif dalam meningkatkan niat berdonasi.

Ketiga, perceived trust menjadi faktor krusial, sehingga platform perlu memperkuat transparansi,
akuntabilitas, serta penyajian laporan penyaluran dana secara real-time dan mudah dipahami, seperti yang
ditunjukkan pada prototype fitur laporan audit dan keuangan dalam penelitian ini.

Keempat, aspek hedonic motivation menunjukkan bahwa pengalaman emosional positif dari aktivitas
donasi perlu diperkuat melalui storytelling kampanye, update dampak sosial, dan visualisasi keberhasilan
program agar pengguna merasa terhubung secara emosional.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka rekomendasi yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
Saran untuk Penelitian Selanjutnya
1) Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan kelompok usia yang lebih beragam untuk
membandingkan pola perilaku antar generasi.
2) Dapat menambahkan variabel seperti reputasi platform, kualitas kampanye, religiusitas, dan literasi

keuangan.

3) Disarankan menggunakan pendekatan mixed method agar diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam.

4) Penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk melihat perubahan perilaku penggunaan dalam
jangka panjang.

Saran untuk Praktisi dan Platform Fintech Crowdfunding
1) Platform disarankan meningkatkan fitur transparansi laporan dana dan audit publik.
2) Perlu memperkuat storytelling sosial dan visualisasi dampak donasi.
3) Optimalisasi UI/UX untuk menjaga kemudahan dan kenyamanan penggunaan.
Faktor Faktor yang Memengaruhi Use Behavior Pengguna Fintech Crowdfunding Melalui Behavioral Intention
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4) Memperkuat sistem keamanan dan edukasi pengguna terkait perlindungan data.
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